
PERNIKAHAN 
DALAM ISLAM



Perkawinan merupakan suatu ikatan lahir
batin antara laki-laki dan perempuan yang
terinstitusi dalam satu lembagayang kokoh,
dan diakui secara agama maupun hukum.
AlQuran menganjurkan manusia untuk
hidup berpasang-pasangan yang bertujuan
untuk mewujudkan keluarga yang bahagia
dan tentram .

Ȱ$ÁÎdi antara tanda-tanda kekuasan-Nya
ialah dia menciptakan untukmu isteri-isteri
dari jenismu sendiri, supayakamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan
sayang. Sedungguhnyapada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yangberfikirȱ(QS. Qr-Ruum, 30:21)

QS. Ar-Ruum, 30: 21

Moh. RifaõIt.t: 268

Undang-Undang No. 1 
Tahun 1974

Secarabahasa, nikah berasal dari akar kata
bahasaArab : nakaha ɀyankihu ɀbikahan
yang berarti Ȱmengumpulkanȱ. Sedangkan
secarasyaraȭartinya akad yang telah dikenal
dan memenuhi rukun serta syarat (yang
telah tentu) untuk berkumpul . (Moh. 2ÉÆÁȭ),
t.t:268
Islam menyebut perkumpulan yang penuh
cinta, kasih, dan sayang tersebut dengan
ungkapan bahasa mawaddah wa rahmah.
Dengan nikah, baik laki-laki maupun
perempuan, bisa melaksanakanhal-hal yang
sebelumnya dilarang oleh Islam, terutama
hubungan seksual. (Syafiq Hasyim, 2001:
148-149)

Menurut pasal 1 Undang-Undang No. 1
Tahun 1974tentang Perkawinan.

ȰPerkawinan adalah ikatan lahir dan
batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri
dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkanKetuhananYangMaha Esa.ȱ

KHI, 1992: pasal2

Wahbah Zuhaili , 1989:61

Akad yang sangat kaut atau
mitsaqan ghalidlon untuk
menaati perintah Allah dan
melaksanakannya dengan
ibadah.ȱ(KHI, 1992:pasal2)

Nikah sebagai ikatan yang ditentukan
oleh pembuat hukum syaraȭ(Allah)
yang memungkinkan laki-laki untuk
istimta ; (mendapat kesenanganseksual)
dari istri dan demikian juga, bagi
perempuan untuk mendapatkan
kesenangan seksual dari suami
(Wahbah Zuhaili , 1989:61)



Hukum pernikahan

Hadist Rasulullahsaw riwayat Ibnu Majahȡ ȰNikah adalah
sunahku, barangsiapatidak menjalankansunnahku, dia

bukan umatkuȢȱ

Memahami hadist tersebut, bisa diambil pemaknaan
bahwanikahadalahanjuran(bukankewajiban) yangbisa
dikatagorikansebagaisunahyangmendekatiwajib, atau
sunah muakkad. Meskipun demikian, anjuran untuk
menikahini bobotnya bisaberubah-ubahmenjadiwajib,
makruh, mubah atau kembali ke hukum asalnyayaitu
sunah, sesuai dengan kondisi dan situasi yang
melingkupinya.



Hukum Pernikahan

ÅWajib : bagi mereka yang berkeinginan menikah dan

mempunyai kemampuan untuk berumah tangga,

apabila tidak segera menikah, mereka dikhawatirkan

terlibat zina

ÅHaram : bagi mereka yang mempunyai niat jelek

dalam pernikahannya

ÅSunah : bagi mereka yang berkeinginan menikah dan

mempunyai kemampuan untuk membiayai keluarga

dan mengurusi rumah tangga

ÅMakruh : bagi mereka yang belum berkeinginan

untuk menikah, apabila menikah dikhawatirkan

mereka akan teledor dalam menunaikan

kewajibannya .

ÅJaiz / mubah : inilah hukum asal pernikahan



Status perkawinan

ÅSurat An Nisa 4:21 , bahwa perkawinan sebagai

Mitsaqan Galidhan , yakni sebuah ikatan yang

kokoh . Ikatan tersebut mulai diakui setelah

terucapnya sebuah perjanjian yang tertuang

dalam bentuk ijab dan qobul . Bisa dipahami

bahwa pernikahan merupakan Sunatulllah,

sehingga dalam pelaksanaannya manusia tidak

bisa menyalurkan hasrat dan keinginan

seksualnya secara bebas tanpa mengikuti

aturan -aturan yang berlaku



Islam, Dewasa, Sehatakalnya, dantidak fasik

Rukun Penikahan

Calonsuami

Calonistri

WaliNikah

2 OrangSaksi

IjabQobul

Islam, Tidakdipaksa, bukanMahramnya, tidak sedang
melakukanibadahhaji atauumroh

Islam, tidak dipaksa, bukanMahramnya, tidak sedang
melakukanibadahhaji atauumroh, tidak dalammasa

idah, tidak bersuami, telahmendapatkanijin wali

Islam, dewasa, sehatakalnya, tidak fasikdanhadir
dalamnikah

1. Denganmengatakannikahatauzawaj
2. Adakecocokanantaraijab danqobul

3. Berturut-turut
4. Tidakadasyaratyang memberatkan


